BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan sarana transportasi dalam peningkatan perekonomian dan memperlancar hubungan berbagai daerah dalam peningkatan pembangunan disuatu wilayah. Sebaliknya bila jalan yang digunakan sebagai sarana transportasi mengalami kerusakan arus dalam kegiatan ekonomi dan pembangunan lainnya ikut terhambat. Jalan yang rusak juga dapat mengakibatkan kecelakaan bagi pengguna jalan tersebut, sehingga keselamatan pengguna jalan harus diutamakan.
Lapisan perkerasan sering mengalami kerusakan atau kegagalan sebelum mencapai umur rencana. Kerusakan pada perkerasan dapat dilihat dari kerusakan fungsional dan struktural. Kegagalan fungsional adalah apabila  perkerasan tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan yang direncanakan dan menyebabkan ketidaknyamanan bagi pengguna jalan. Sedangkan kegagalan struktural terjadi ditandai dengan adanya rusak pada satu atau lebih bagian dari struktur perkerasan jalan yang disebabkan lapisan tanah dasar yang tidak stabil, beban lalu lintas, kelelahan permukaan, dan pengaruh kondisi lingkungan sekitar (Yoder dan Witzak, 1975).
Ruas jalan yang di Kota Samarinda sebagian jalannya adalah jalan utama yang menguhungkan antar kota dengan kota lain dalam wilayah sedangkan lainnya adalah jalan dalam kota yang menguhungkan pada pusat setra bisnis, perkatoran dan antar kecamatan dalam kota. Lapis perkerasan yang ada rata-rata berupa perkerasan lentur dan ada juga sebagian perkerasan kaku. Lapis perkerasan lentur dibeberapa ruas jalan ada yang mengalami kerusakan terutama pada lapis permukaan perkerasan lentur. Jenis kerusakan antara lain retak, terkelupas, berlubang, bergelombang dan beralur.  Sebagian jalan yang mengalami kerusakan lama tidak dilakukan perawatan dan perbaikan, sehingga kerusakan yang ada bertambah dan banyak yang berlubang.
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian
Ruas jalan Pulau Sebatik dalam tugas akhir ini adalah lokasi yang di jadikan penelitian dengan maksud dan tujuan sebagai berikut :
1.2.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini untuk menganalisa jenis kerusakan dari lapis perkerasan jalan dan merencanakan perbaikan lapis perkerasan jalan tersebut.
1.2.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi jalan tersebut dengan menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dan perbaikan jalan dengan perencanaan tebal perkerasan lentur jalan raya dengan menggunakan metode Analisa Komponen sesuai SNI. 03 – 1732 – 1989.
1.3 Rumusan Masalah

Indentifikasi masalah dalam penelitian tugas akhir ini dapat di rumuskan sebagai berikut :
1. Berapakah nilai tebal perkerasan lentur jalan raya dengan menggunakan metode Analisa Komponen ?
2. Bagaimana kondisi ruas Jalan Pulau Sebatik dari hasil analisis metode Pavement Condition Index (PCI) ?

3. Bagaimana rencana perbaikan jalan Pulau Sebatik ?
1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah untuk penelitian dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan perkerasan lentur jalan raya dengan metode Analisa Komponen
2. Jenis dan macam kerusakan pada konstruksi jalan perkerasan lentur
3. Nilai daya dukung tanah (DDT) dasar dengan menggunakan data nilai california bearing ratio (CBR).
4. Data curah hujan dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kota Samarinda.
5. Lintas harian rata-rata (LHR) kendaraan yang melintasi jalan Pulau Sebatik di Kota Samarinda
6. Survei kondisi permukaan jalan dengan metode Pavement Condition Index (PCI)
1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini terdiri atas 5 bab, dengan rincian masing-masing bab sebagai berikut:  

Bab I
Membahas latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah serta sistematika pembahasan.

Bab II
Merupakan tinjauan pustaka yang akan memberikan gambaran tentang Klasifikasi Jalan, Kelas Jalan, Jenis dan Tipe Kerusakan Jalan, Lintasan Harian Rata-rata (LHR) Kendaraan, Nilai CBR, RCI dan Analisa Komponen.

Bab III
Metoda penelitian, menguraikan lokasi penelitian, metode pengambilan sampel dan data serta menguraikan bagan alir penelitian.
Bab IV
Analisa dan Pembahasan; Pembahasan data hasil penelitian, analisa data kerusakan jalan dengan metode RCI dan perancangan tebal lapis perkerasan tambah (overlay) dengan metode Analisa Komponen.
Bab V
Sebagai penutup dari laporan penelitian, berisi kesimpulan yang dapat diambil penulis, serta saran yang dapat kami berikan berdasarkan dari hasil penelitian yang telah kami lakukan.
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